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Book Review

Isra Mikraj dalam Naskah-Naskah Indonesia
 

Suryadi

.C. van de Meij and N. Lambooij (eds. & transls.); with the assistance 
of Oman Fathurahman, e Malay Hikayat Mi‘rāj Nabi Muhammad: 
e Prophet Muhammad’s Nocturnal Journey to Heaven and Hell. Leiden 
- Boston: Brill, 2014, xii +210 pp. (Bibliotheca Indonesica Vol. 37). 

Abstract: is book provides readers with the Romanization and English translation of 
an Indonesian manuscript, Cod. Or. 1713, which is held at Leiden University Library 
in the Netherlands. Written in the eighteenth century and using Jawi script, the text 
focuses on the Prophet Muhammad’s nocturnal journey to heaven and hell. It is the 
last leg of the prophet’s two-part miraculous night journey which is well known in the 
Indonesian and Malay languages as Isra Mikraj Nabi Muhammad. In Indonesia, 
with the majority of its people embracing Islam, the story – as well as other stories about 
Muhammad’s life – have been much repeatedly retold by preachers in prayer houses 
without boredom and enthusiastically listened to with heart by audiences. is story 
signiícantly inîuences Indonesian Muslims’ conception of the ideal living in the world 
and their perception of the afterlife. Muhammad in his journey rode the heavenly steed 
of buraq to the seventh stage of the sky (langit ketujuh), where many ordinary Muslims 
belief hell and heaven are situated. is journey became the focus of the transcribed and 
translated text, suggesting Nusantara Muslims’ astonishment at this amazing story.

Keywords: Nocturnal Journey, Buraq, Leiden University, Jawi, 
Indonesian Archipelago.
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Abstrak: Buku ini menyajikan kepada para pembaca alihaksara dalam huruf 
Latin dan terjemahannya dalam bahasa Inggris salah satu naskah Indonesia, Cod. 
Or. 1713, yang tersimpan di Perpustakaan Universitas Leiden, Belanda. Ditulis 
pada abad ke-18 M. dengan menggunakan huruf Jawi, naskah tersebut membahas 
tentang perjalanan malam hari Nabi Muhammad saw., ke surga dan neraka. 
Perjalanan tersebut adalah perjalanan dua pertiga malam yang melelahkan oleh 
Nabi Muhammad. Perjalanan tersebut terkenal dalam bahasa Indonesia dan 
Melayu sebagai Isra Mikraj Nabi Muhammad. Cerita tersebut di Indonesia, di mana 
penduduknya mayoritas beragama Islam, banyak dan berulang kali diceritakan oleh 
para penceramah di masjid-masjid tanpa bosan dan para Jemaah mendengarkannya 
dengan sangat antusias dan sungguh-sungguh. Cerita ini mempengaruhi gagasan 
umat Islam Indonesia tentang kehidupan yang ideal di dunia dan di akhirat. Nabi 
Muhammad di dalam perjalanan tersebut menaiki kuda surga, yaitu burak hingga 
ke langit ketujuh, di mana umat Islam percaya di sanalah terletak surga dan neraka. 
Perjalanan ini menjadi fokus alihaksara dan alihbahasa buku ini, yang menunjukkan 
ketakjuban umat Islam di Nusantara terhadap cerita yang mengagumkan ini.

Kata kunci: Isra Mikraj, Burak, Universitas Leiden, Jawi, Nusantara. 

باللغة  اللاتينية وترجمتها  الملخص: قدم هذا الكتاب للقراء نقل الكتابة بالحروف 
مكتبة  في  المحفوظة   Cod. Or. 1713 الإندونيسية  المخطوطات  لأحد  الإنجليزية 
في  يبحث  الجاوية  بالحروف  كتب  الذي  المخطوط  وهذا  ولندا.  لايدن  جامعة 
الرحلة الليلية التي قام ا النبي محمد صلى االله عليه وسلم  إلى الجنة والنار. وهي 
الملايوية  واللغة  الإندونيسية  اللغة  في  ومعروفة  الليل،  ثلثي  في  تمت  متعبة  رحلة 
بالإسراء والمعراج. وفي إندونيسيا التي يشكل فيها المسلمون غالبية السكان تحكى 
هذه القصة مرارا وتكرار من قبل الدعاة في المساجد دون الشعور بالملل، في حين 
المسلمين  مفهوم  القصة في  أثرت  وقد  وجد.  بكل حماسة  الجمهور  إليها  يستمع 
الإندونيسيين للحياة المثالية في الدنيا والآخرة. وركب النبي محمد صلى االله عليه 
وسلم في تلك الرحلة خيل الجنة المعروف بالبراق حتى وصل إلى السماء السابعة، 
بأن هناك مكان الجنة والنار. وأصبحت الرحلة محورا لنقل  حيث آمن المسلمون 
القصة  ذه  نوسانتارا  المسلمين في  إعجاب  أظهرت  اللغة، حيث  وترجمة  الكتابة 

المدهشة. 

الكلمات المفتاحية: الإسراء والمعراج، البراق، جامعة لايدن، الجاوي، نوسانتارا.
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Buku ini menyajikan alihaksara dalam huruf Latin salah 
satu naskah Nusantara bercorak Islam yang tersimpan di 
Perpustakaan Universitas Leiden, Belanda. Naskah tersebut 

adalah Cod. Or. 1713, dengan judul Hikayat Mi‘rāj Nabi Muhammad. 
Semula, naskah ini merupakan salah satu koleksi Akademi Delft yang 
kemudian dipindahkan ke Leiden menyusul ditutupnya lembaga 
akademik tersebut pada akhir 1900. Cod. Or. 1713 ditulis dalam aksara 
Jawi atau aksara Arab yang diadopsi untuk disesuaikan dengan bunyi-
bunyi dalam bahasa Melayu. Selain menyajikan alih aksara Latinnya, 
buku ini juga menyediakan terjemahan Inggris Cod. Or. 1713.

Mungkin tidak ada umat Islam yang tidak tahu mengenai cerita 
tentang mikraj Nabi Muhammad. Cerita ini adalah bagian dari kisah 
Isra mikraj Nabi Muhammad, salah satu cerita seputar kehidupan Nabi 
Muhammad yang menarik dan sangat memengaruhi pikiran mayoritas 
umat Islam di Nusantara dan juga umat Islam di bagian dunia lainnya. 
Tidak diketahui kapan persisnya peristiwa Isra dan Mikraj Muhammad 
itu terjadi. Mungkin karena peristiwa itu sendiri berlangsung pada 
malam yang sepi, dan tak seorang pun para sahabat dan keluarga 
Muhammad yang mengetahuinya. Setidaknya ada enam pendapat di 
kalangan ulama mengenai tarikh terjadinya peristiwa itu, tapi tidak 
satupun yang pasti. Namun demikian, banyak ulama berpendapat 
bahwa Muhammad melaksakan Isra dan Mikraj itu pada malam 27 
Rajab tahun 621 Masehi.

Seperti sudah dikenal luas oleh umat Islam di dunia, peristiwa yang 
dianggap salah satu bukti kerasulan Muhammad itu terdiri atas dua 
tahap yang saling melengkapi. Tahap pertama adalah perjalanan beliau 
dari Masjidil Haram di Mekah ke Masjidil Aqsa di Jerusalem (isrā’), 
kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua, yaitu perjalanan beliau 
dari Masjidil Aqsa ke Sidratul Muntaha (mi‘rāj) dengan menunggang 
burak, kendaraan sorga. Tentang letak Sidratul Muntaha itu, di mana 
Muhammad diberi kesempatan oleh Allah melihat surga dan neraka, 
umat Islam pada umumnya meyakininya berada di lapisan langit 
yang ketujuh. Sebagaimana tercermin dari judulnya, Cod. Or. 1713, 
yang alihaksara dan terjemahan Inggrisnya disajikan dalam buku ini, 
hanya mencakup bagian kedua dari kisah itu, yaitu tentang perjalanan 
Muhammad dari Masjidil Aqsa ke Sidratul Muntaha (mi‘rāj). 

Buku ini terdiri atas empat bagian. Bagian 1 adalah Introduction 
(pengantar) oleh .C. van der Meij, yang menjelaskan kandungan 
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Hikayat Mi‘rāj Nabi Muhammad (h. 3-22). Unsur penting dari cerita 
ini adalah gambaran tentang surga dan neraka yang keindahan dan 
kengeriannya digambarkan tidak ada tandingannya bila dibandingkan 
dengan hal-hal yang paling indah dan yang paling mengerikan di 
atas dunia ini. Bagian ini juga menguraikan penerusan cerita tentang 
surga dan neraka di Indonesia. Penulis hanya memfokuskan perhatian 
penerusannya ke dalam bentuk naskah dan buku cetakan ‘modern’. 
Selanjutnya, masih dalam bagian ini, penulis menjelaskan aspek-
aspek kodikologis Cod. Or. 1713. Menurut kolofonnya, naskah ini 
selesai ditulis pada 20 Zulkaidah 1196/27 Oktober 1782 (h.15). Besar 
kemungkinan naskah yang tebalnya 114 halaman ini ditulis di General 
Secretary, Batavia (h.19). Jumlah baris setiap halamannya berkisar antara 
13 sampai 18 baris. Tinta yang digunakan berwarna hitam dan kecoklatan 
dan kutipan-kutipan dari Alquran ditulis dengan tinta merah. Van der 
Meij memperkirakan penulisnya/penyalinnya adalah seorang Jawa atau 
seseorang yang akrab dengan bahasa Jawa karena banyak bagian kalimat 
dalam teksnya yang strukturnya dipengaruhi Bahasa Jawa. Sebaliknya, 
ia terkesan kurang menguasai Bahasa Arab karena banyak kutipan yang 
merujuk Alquran dan tasbīh sering tidak tepat (h.19-20).   

Bagian 2 adalah alihaksara Cod. Or. 1713 dalam huruf  Latin, yang 
dikerjakan oleh .C. van der Meij dan N. Lambooij (h.23-109).  Di 
pias kiri terdapat angka yang merujuk ke nomor halaman naskah aslinya 
yang merupakan nomor rekaan yang dibuat penerjemah. Sedangkan 
di pias kanan ditaruh angka per lima baris (5, 10, 15, dst.), yang 
tampaknya dimaksudkan untuk memudahkan pembaca mencocokkan 
teks alihaksara ini dengan teks terjemahan Inggrisnya. Bagian 3, yang 
juga dikerjakan oleh .C. van der Meij dan N. Lambooij, menyajikan 
terjemahan Inggris Bagian 2 (h.111-191). Bagian 4 (Appendix), yang 
disusun oleh .C. van der Meij, menyenaraikan penyebaran naskah-
naskah tentang cerita mikrajnya Nabi Muhammad dalam berbagai 
bahasa daerah di Kepulauan Nusantara (h. 195-198).

Deskripsi .C. Van der Meij tentang transmisi kisah Isra Mikraj 
Nabi Muhammad dalam bagian Introduction (h.3-8) menunjukkan 
betapa bersemangatnya kaum Muslim Nusantara menghargai kisah ini. 
Sejauh penelusuran kepustakaan yang dilakukan penulis, dalam periode 
pernaskahan (abad ke-16 sampai 19), cerita ini telah ditulis dalam 
berbagai bahasa daerah, seperti bahasa Aceh, Bugis, Jawa, Madura, 
Makasar, dan Sunda, selain tentunya dalam lingua franca Melayu. Cod. 
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Or. 1713 hanyalah salah satu naskah dalam korpus yang sangat besar 
ini. Mungkin saya dapat menambahkan di sini berbagai teks yang  juga 
mewakili kisah ini: Serat Kabar Neraka, Hikayat Abdullah Asyir dan 
Dayang Rohani, Hikayat Raja Jumjumah, Syair Neraka, Syair Azab 
dalam Neraka, Syair Kanak-Kanak, dan Syair Alif-Ba-Ta – untuk sekedar 
menyebut contoh. Selain itu, cerita ini juga ditemukan dalam berbagai 
terbitan kitab kuning yang biasa dipakai di pesantren-pesantren di 
Jawa. Sedangkan di zaman sekarang, kisah ini muncul dalam berbagai 
terbitan umum dan buku-buku sekolah yang ditujukan kepada anak-
anak. Jadi, penerimaan aktif penduduk Nusantara terhadap cerita ini 
begitu luas dan beragam dan telah melintasi waktu yang berbilang abad. 

Kandungan setiap naskah atau buku itu berbeda-beda: ada yang 
lengkap berisi kisah isra dan mikrajnya Nabi Muhammad, ada yang 
hanya berisi kisah mikraj Muhammad saja, dan tak kurang pula 
banyaknya yang hanya berisi kisah tentang surga dan neraka, yang 
langsung atau tidak diilhami oleh kisah Isra Mikraj Nabi Muhammad 
dan ayat-ayat Alquran lainnya, yang menjelaskan keberadaan kedua 
tempat ini, yang dijanjikan Allah bagi setiap pribadi Muslim di akhirat 
nanti. 

Akan tetapi kenyataan yang sebenarnya jauh lebih luas dari yang 
telah dijelaskan oleh Van der Meij. Kisah surga dan neraka di Nusantara 
muncul dalam bentuk naskah abad ke-17 sampai 19, dalam bentuk 
cetak batu (litograë) pada paroh kedua abad 19, dalam bentuk buku-
buku modern sejak akhir abad 19 sampai sekarang; cerita itu sendiri 
telah diteruskan dalam bentuk tulisan (sastra dan non sastra), komik, 
ëlm, dan lain-lain. Yang ditulis dalam genre sastra dapat dibagi lagi 
atas bentuk syair  dan prosa. Dilihat dari segi khalayak yang dituju: ada 
yang diperuntukkan buat anak-anak dan ada yang dimaksudkan untuk 
asupan orang dewasa.

Pendek kata, baik kisah Isra dan Mikraj Nabi Muhammad, maupun 
kisah surga dan neraka, yang merupakan salah satu kandungan 
terpenting dari kisah itu, begitu dalam dan luas memengaruhi pikiran 
umat Islam di Nusantara. Orang-orang diberi bayangan yang jelas 
tentang kengerian tanpa akhir atau, sebaliknya, kebahagiaan abadi 
di akhirat nanti. Para orang tua menceritakannya kepada anak-anak 
mereka sebelum tidur; guru-guru mengaji menceritakannya kepada 
kanak-kanak di surau dan musala, dan guru-guru sekolah modern 
menceritakannya kepada murid-murid di sekolah-sekolah dalam mata 
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pelajaran ‘Agama’; para khatib tak bosan-bosannya mengkhotbahkan 
kisah ini dalam berbagai pengajian agama dan para jemaah selalu 
bersemangat mendengarkannya dengan bayangan yang makin lama 
makin jelas tentang hidup sesudah mati; Isra Mikraj Nabi Muhammad 
dirayakan setiap tahun, dan di Indonesia peringatan terhadap peristiwa 
ini dijadikan salah satu hari libur nasional. Pada saat itu para petinggi 
negara turun ke Masjid Istiqlal di Jakarta untuk memperlihatkan 
kesalehan mereka.

Buku ini memberi kesempatan kepada pembaca berbahasa Indonesia 
dan Melayu masa kini untuk menyelami kembali sebuah teks yang 
ditulis oleh nenek moyang mereka di abad ke-18 yang mengandung 
kisah mikraj Nabi Muhammad. Sementara bagi pembaca berbahasa 
Inggris, hasil terjemahan .C. Van der Meij dan N. Lambooij 
terhadap teks ini membuka kesempatan bagi mereka untuk mengenali 
dunia pernaskahan Islam Nusantara masa lampau. 

Agak berbeda dari buku-buku sejenis yang pernah diterbitkan, 
alihaksara dan alihbahasa Cod. Or. 1713 dalam buku ini tidak 
ditempatkan dalam halaman-halaman yang saling berhadapan, yang 
memungkinkan pembaca, baik yang berbahasa Indonesia maupun 
yang berbahasa Inggris, dapat dengan lebih mudah merujuk dan 
membandingkan langsung versi Latin dan terjemahan Inggrisnya. 
Walau bagaimanapun, saya tidak menemukan penjelasan dari kedua 
penulis mengenai alasan untuk menempatkankan hasil alih aksara 
Cod. Or. 1713 dan terjemahan Inggrisnya dalam bagian yang berbeda 
(Bagian 2 dan Bagian 3) dalam buku ini.

Sejauh yang saya ketahui, buku ini adalah buku pertama seri 
Bibliotheca Indonesica yang diterbitkan setelah KITLV Press diakuisisi 
oleh Brill menyusul reorganisasi besar-besaran lembaga yang identik 
dengan kajian Indonesia tersebut. Bibliotheca Indonesica adalah seri 
penerbitan khas Leiden (KITLV Press) yang  berasal dari hasil kajian 
ilmiah bermutu tinggi (termasuk disertasi) terhadap naskah-naskah 
Nusantara. .C. Van der Meij dan N. Lambooij yang menghasilkan 
buku ini telah meneruskan tradisi penelitian naskah-naskah Nusantara. 
Ini menunjukkan bahwa minat komunitas akademik internasional 
terhadap pengkajian naskah-naskah Nusantara masih tetap ada. 
Semoga terbitnya buku ini, yang merupakan volume 37 dari Bibliotheca 
Indonesica, akan dilanjutkan dengan penerbitan volume-volume 
berikutnya, hasil kajian para peneliti lain.  
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Catatan Kaki
1. Salah satunya adalah sebuah buku beraksara Jawi yang terbit di Palembang pada awal 

abad ke-20. Lihat: Suryadi, “Syair Surga: a devotional literary text in an early Malay 
printed book from Sumatra”, Jurnal Sari 27 (2009): 67-95.

_____________________

Suryadi, Leiden University, e Netherlands. Email: s.suryadi@hum.
leidenuniv.nl.
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